Righteousness, satu kata tindakan, yang kita butuhkan untuk mengisi Kemerdekaan.

Righteousness menyangkut tingkah laku manusia. Ia berarti “perbuatan yang sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang etis dan moral baik” .
Kamus Inggris menjanjikan Surga untuk manusia yang righteous. ‘A righteous man shall go to Heaven’. Bukan main arti satu kata ini, tapi bukan 
untuk orang Inggris saja terdapat pendapat dasar luhur ini. Kata sepadan dalam bahasa Indonesia tidak dikenal, kecuali menyamakan dengan ’Benar dan 
Baik’. Hampir semua agama menganut alur berfikir seperti ini. Malah ’Ajaran’ seperti Confucianism, Hinduism, Budhism memiliki pemikiran dasar ini. 
Dalam hidup sehari-hari righteousness merupakan dasar penilaian standard terhadap tindakan seorang Pemimpin yang melenceng jauh dari perbuatan baik
 (unrighteous) juga segera akan memperoleh opini buruk dalam rating scale masyarakat. Hal ini akan diingat sampai ’tujuh turunan’. Bila kita buka surat 
kabar atau televisi maka kita sering menjumpai berita tindakan pejabat atau lainnya yang unrighteous, melanggar undang undang atau membentur moral, 
bercampur ketidakjujuran. Sejak lama telah saya pertanyakan ’Apa mungkin suatu negara bisa diatur (govern) oleh orang orang yang tidak jujur? Namun, 
kebohongan telah merata di Indonesia. Di banyak negara lain juga terjadi ketidakjujuran, tapi lebih banyak pula yg memeranginya. Di negara lain juga masih 
banyak ’basic honesty’, suatu fenomen ’kejujuran dasar’, yang dapat digambarkan dengan contoh menyontek di sekolah, yang bervariasi di SD hingga di 
universitas kita. Basic honesty ialah seperti bila di kelas kita ingin nyontek, maka bisa terjadi dua situasi; yang pertama ialah bila murid dalam suasana seperti 
di Amerika Serikat, di mana hampir tidak ada murid yang berani nyontek, karena sanksinya berat (bisa dikeluarkan dari sekolah/ universitas), maka murid 
bisa berfikir panjang, dan mengurungkan perbuatannya. Di Indonesia terdapat situasi ke dua, yaitu hampir ‘semua’ murid nyontek. Dalam situasi ini murid 
lebih berani dan melakukan penyontekan, karena bukankah banyak yang juga melakukannya ? - dan tidak ada sanksinya. Seorang yang memiliki basic 
honesty akan mengurungkan perbuatan nyontek, yang tidak mempunyai basic honesty tetap nyontek. Perbuatan ini terjadi di seluruh Indonesia, dan telah       

membudaya di seluruh negara, tanpa usaha serius dari DEPDIKBUD, bersama guru dan Kepala Sekolah. Tentu tidak dipikirkan bahwa ketidakjujuran  yang 
’remeh’ ini dapat menjalar ke korupsi kolektif dan menjadi kebudayaan tercela, sehingga pemerintahan tidak bisa berjalan dengan baik. Percaya tidak, bahwa 
pada ujian agama juga terjadi nyontek. Begitu tumpul perasaan basic honesty di negara ini. Perasaan bersalah sudah tumpul dan ’tertutup’ oleh fenomen lain,
 yaitu ’narcissism’, seperti seorang dokter yang tidak mau mengaku kesalahan yang diperbuatnya karena merasakan bahwa profesinya yang menyembuhkan
 orang sakit, sehingga merasa berada di ’kasta’ yang lebih atas sehingga tidak perlu menjelaskan seperti seorang pejabat tinggi yang mungkin menganggap 
dirinya ikut memiliki negara. Dengan mendekatnya Hari Kemerdekaan, maka sebaiknya Indonesia ’banting kemudi’ dan menerapkan filsafat hidup baru 
dengan misalnya mengukur keberhasilan kita melalui pertanyaan ’Apakah keputusan tindakan kita sudah benar righteous atau tidak?  Yang jelas ialah bahwa 
membuat Taman Ria Jakarta menjadi Mal bukan Righteous; seluruh Jakarta sudah merupakan Mal Raksaksa dan Pertumbuhan Ekonomi tidak bisa dilakukan 
negara dengan pengorbanan.’at any cost’.
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